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ABSTRAK
Perkembangan teknologi pada era revolusi 4.0 mempengaruhi seluruh aspek termasuk

dunia pendidikan. Adanya perkembangan teknologi mengharuskan dunia pendidikan

mengoptimalkan teknologi guna pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran kimia

terutama pada materi hidrolisis garam masih menggunakan model pembelajaran

konvensional dengan menggunakan PowerPoint dan buku ajar, hal ini menyebabkan

peserta didik kurang tertarik dengan materi kimia. Google Sites merupakan salah satu

media alternatif berbasis teknologi yang mudah diakses, tidak dibatasi oleh ruang dan

waktu yang dapat digunakan oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk

mengembangkan, mengetahui kualitas, dan respon peserta didik terhadap media

pembelajaran Google Sites berbasis VAK (Visualization Auditory Kinestetic) pada

materi hidrolisis garam. Model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop dan

Desiminate) yang dibatasi hingga tahap pengembangan. Lima validator (satu ahli materi,

satu ahli media, dan tiga guru kimia) dilibatkan dalam menilai kualitas situs Google

Sites menggunakan metode instrumen lembar angket penilaian kualitas produk skala 4

dan 10 peserta didik memberikan respon dengan menggunakan lembar angket skala

Guttman. Hasil penilaian kualitas situs Google Sites menunjukkan bahwa media ini

memiliki kategori Sangat Baik dengan persentase kualitas ideal sebesar 95% menurut

ahli materi, persentase kualitas ideal sebesar 85% menurut ahli media, dan 93,81% oleh

guru kimia. Respon peserta didik terhadap situs Google Sites positif dengan perolehan

persentase sebesar 100%. Hasil penilaian ahli dan dan respon peserta didik

menunjukkan bahwa situs Google Sites memiliki pengaruh besar jika digunakan sebagai

media pembelajaran interaktif kimia untuk membantu peserta didik memahami materi.

Keyword: google sites, media pembelajaran, VAK (Visualization Auditory Kinestetic),

hidrolisis garam.
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HALAMAN MOTTO

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan

untukku tidak akan pernah melewatkanku.”

(Umar bin Khattab)

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah Ayat 5)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya wabah virus Corona mengharuskan pemerintah Indonesia

mengeluarkan kebijakan dalamkegiatanpembelajaran di sekolah(Dewi, 2020).

Kebijakan yang diatur berupa pengalihan proses pembelajaran yang sebelumnya

secara langsung atau luring menjadi pembelajaran secara daring (Putria dkk.,

2020). Saat ini media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring

antara lain WhatsApp, Zoom, Google Classroom dan lain sebagainya (Andriyani

dkk., 2021). Adanya perkembangan teknologi era revolusi industri 4.0.

berpengaruhterhadappenggunaan media pembelajaran daring di sekolah.

Pengoptimalan teknologi dan fasilitas internet dalam kegiatan pembelajaran

menjadikan pendidikan mulai merambah ke era digitaliasi pendidikan (Gumelar &

Dinnur, 2020). Menurut Lindawati & Rahman (2019) menyatakan bahwa

pembelajaran daring memilikikelebihanantara lain pembelajaran lebih efektif dan

efisien, peserta didik lebih leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara

mandiri, memperluas jangkauan pembelajaran, dan pembelajaran dapat dilakukan

dimana saja

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kimia SMAN 1 Kasihan Bantul

pada bulan Oktober tahun 2022 menyatakan bahwa selama pembelajaran daring

guru kesulitan memantau kondisi peserta didik dan tingkat pemahaman peserta

didik terhadap materi yang disampaikan (Surahmi, 2022). Pembelajaransecara

daring masihmemilikibanyakkekuranganantara lain kurangnya pengetahuan

mengenai penggunaan aplikasi Zoom, dan terbatasnya kapasitas memori

penyimpanan smartphone (Putra & Nisaurrasyidah, 2020). Hambatan lain yaitu

kurang stabilnya jaringan internet dan harga kuota internet yang cukup mahal

sertapeserta didik mudah mengalami kejenuhan serta menyebabkan turunnya

minat belajar peserta didik (Saefulmilah & Saway, 2020).

Salah satu media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan sebagai

alternatif pada pembelajaran daring adalah Google Sites (Nuryati dkk., 2022).
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Google Site menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan saat

pembelajaran daring (Arief, 2017). Ketersediaangambar, video dan animasi pada

media pembelajaranGoogle Sites dapat

meningkatkanmotivasibelajarpesertadidik(Mukti dkk., 2020). Penelitian

Suryanto (2018) menjelaskan bahwa media pembelajaran web berbasis Google

Sites dapat diakses secara gratis, dan fleksibel. Google Sites dapat menyediakan

informasi yang dapat diakses dengan mudah dan cepat (Rahayu dkk., 2022).

Penelitian Bonita (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis

Google Sites pada materi metabolisme kelas XII berhasil menunjukkan respon

positif peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis Google Sites.

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites berhasil menunjukkan

bahwa media pembelajaran layak digunakan kepada pesertadidik(Ismawati dkk.,

2021). Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada peserta didik

SMAN 1 Kasihan Bantul menyatakan ketertarikan peserta didik dengan media

pembelajaran Google Sites ini.

Kimia dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi peserta didik di

SMA/MA khususnya pada materi hidrolisis garam (Pepteti & Latisma, 2022).

Pesertadidik banyak mengalamikesalahankonsep mengenai hidrolisis garam

(Nusi dkk., 2021). Hal ini didukung oleh penelitian Febriani dkk (2018) bahwa

sebagian peserta didik mengalami kesalahan konsep pada materi hidrolisis

garam. Kesalahan konsep pada materi hirdolisis garam antara lain terkait

hitungan, kemampuan menentukan rumus kimia, kemampuan menghafal konsep

hidrolisis garam, dan kedisiplinan belajar

menjadikesulitandalampembelajaranhidrolisis garam(Febriani dkk., 2018).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada bulan Oktober tahun 2022

kepada guru kimia SMAN 1 Kasihan Bantul, menyatakan bahwa terdapat

kendala peserta didik dalam memahami materi hidrolisis garam. Hal ini

disebabkan karena masih sedikit guru yang dapat merancang media

pembelajaran yang mengakibatkan media pembelajaran yang digunakan masih

sederhana dan kurang menarik perhatian peserta didik (Sari dkk., 2022).



3

Peserta didik memiliki cara dan gaya belajar yang berbeda antara lain

secara visual, auditori dan kinestetik (Setiana & Purwoko, 2020). Adanya

perbedaan gaya belajar inilah yang mengharuskan guru untuk kreatif dalam

memilih model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik (Khoerunnisa &

Aqwal, 2020). Gaya belajar merupakan cara kepribadian yang konsisten dan

cenderung diminati oleh seseorang dalam mamahami, berfikir, dan mengolah

informasi (Rahmi & Samsudi,2020). Menurut Suryadi (2015) kesalahan dalam

memilih model pembelajaran dapat menyebabkan peserta didik cenderung bosan

dan kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran sehingga

dapatberpengaruhbagi hasil belajar peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang mengoptimalkan ketiga gaya

belajar secara bersamaan adalah model pembelajaran VAK (Visualization

Auditory Kinestetic) (Setiawan & Alimah, 2019). Pemanfaatan multimedia

berbasis VAK (Visualization Auditory Kinestetic) membuat pembelajaran lebih

menyenangkan dan bermakna karena peserta didik dapat menggunakan gaya

belajar yang dimiliki serta membuat peserta didik lebih aktif dan termotivasi

dalam belajar (Kusumawarti dkk., 2018). Penetapan model pembelajaran VAK

(Visualization Auditory Kinestetic) berpengaruh secara signifikan terhadap

motivasi dan hasil belajar (Suryadi, 2015). Pembelajaran dengan model VAK

(Visualization Auditory Kinestetic) dapat membantu peserta didik untuk aktif

sehingga guru lebih berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran dan motivator

bagi peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap-

sikap. Model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic)

berpengaruh positif bagi hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia (Simbolon

dkk., 2018).

Penelitian terkait kombinasi media pembelajaran dengan model

pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) belum banyak dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan media pembelajaran

Google Sites berbasis VAK (Visualization Auditory Kinestetic) pada materi

hidrolisis garam. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif
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media pembelajaran secara daring sehingga mampu meningkatkan movitasi,

pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada materi hidrolisis garam.

B. Rumusan Masalah

Setelah dilakukan pembatasan masalah, peneliti merumuskan masalah

yang akan diangkat dalam penelitian ini

1. Bagaimana karakteristik produk media pembelajaran berbasis Google Sites

bermuatan VAK (Visualization Auditory Kinestetic)pada materi hidrolisis

garam?

2. Bagaimana kualitas media pembelajaran berbasis Google Sites bermuatan

VAK (Visualization Auditory Kinestetic) pada materi hidrolisis garam

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia

SMA/MA)?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis

Google Sites yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites berbasis VAK

(Visualization Auditory Kinestetic) pada materi kimia hidrolisis garam

berdasarkan karakteristik tertentu.

2. Mengetahui kualitas media pembelajaran berbasis Google Sites berbasis

VAK (Visualization Auditory Kinestetic) pada materi kimia hidrolisis garam

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia

SMA/MA).

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis Google Sites

yang dikembangkan.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah:
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1. Media pembelajaran yang dikembangkan berisikan mata pelajaran kimia

materi hidrolisis garam.

2. Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan sumber belajar berbasis

website.

3. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan platform websites

google yaitu Google Sites.

4. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa halaman

berupa beranda, KI-KD-Instrumen Penilaian, materi pembelajaran, video

praktikum, latihan soal, dan reverensi bacaan.

5. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat pengetahuan VAK

(Visualization Auditory Kinestetic)yang dihubungkan dengan materi

hidrolisis garam.

E. Manfaat Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites diharapkan

mampu memberikan manfaat bagi bidang pendidikan, diantaranya:

1. Bagi Guru

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai

media pembelajaran alternatif bagi guru saat proses pembelajaran kimia.

2. Bagi Siswa

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi media

pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri atau saat pembelajaran di

Sekolah. Selain itu, media pembelajaran yang dikembangkan juga dapat

menjadi reverensi belajar yang mudah diakses.

3. Bagi Sekolah

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi contoh untuk

membuat media pembelajaran dengan Google Sites pada mata pelajaran lain.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dan batasan pengembangan media pembelajaran Google Sites sebagai

berikut:

1. Asumsi Pengembangan
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a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai

alternatif media pembelajaran mandiri bagi siswa.

b. Media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi hidrolisis garam

berbasis VAK (Visualization Auditory Kinestetic) belum ada yang

mengembangkan.

c. Dosen pembimbing

d. Ahli materi merupakan ahli dalam bidangnya, khususnya pada materi

hidrolisis garam dan dapat memberikan saran ataupun koreksi.

e. Ahli media merupakan ahli dalam bidangnya, khususnya pada media

pembelajaran dan dapat memberikan saran ataupun koreksi.

f. Pree reviewer memiliki pemahaman tentang penggunaan media

pembelajaran web dan materi hidrolisis garam.

g. Reviewer sebanyak 3 orang guru kimia SMA/MA yang memiliki

pemahaman yang baik mengenai kualitas media pembelajaran.

2. Batasan Pengembangan

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi

hidrolisis garam.

b. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh satu orang

ahli media, satu orang ahli materi, dan tiga orang pree reviewer untuk

memberi saran dan masukan.

c. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria web yang

baik oleh tiga orang guru kimia SMA/MA dan direspon oleh 10 orang

siswa jurusan IPA.

G. Definisi Istilah

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini di antaranya:

1. Website merupakan kumpulan dari halaman yang digunakan dalam

menampilkan informasi berupa teks, gambar, suara, animasi bahkan video,

dapat bersifat statis atau dinamis (Hidayat, 2010).

2. Google sites merupakan produk dari google yang bisa digunakan dalam

pembuatan media pembelajaran berbasis website e-learning (Rikani dkk.,

2021). Fitur-fitur dari google lainya seperti google docs, forms, calender,

awesome table, dan sebagainya dapat menunjang pembelajaran dengan
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Google Sites. Google sites menyediakan 100 MB penyimpanan daring secara

gratis, dapat diakses dengan mesin pencari google, dapat digunakan dengan

berbagai perangkat elektronik yang tersambung dengan internet, dan lain-lain

(Arief, 2017).

3. VAK(Visualization Auditory Kinestetic) merupakan model pembelajaran yang

mementingkan pengalaman belajar secara langsung dan menyenangkan bagi

siswa. Pengalaman belajar secara langsung yang dimaksud adalah belajar

dengan cara melihat dan mengingat (visual), belajar dengan mendengar

(auditori) dan belajar dengan gerak dan emosi (kinestetik) (Parwati, 2018).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Media pembelajaran Google Sites berbasis VAK (Visualization Auditory

Kinestetic) pada materi hidrolisis garam yang dikembangkan memiliki

karakterisik yaitu berupa Google Sites yang memuat model pembelajaran VAK

(Visualization Auditory Kinestetic) pada materi hidrolisis garam melalui materi

pembelajaran, video pembelajaran, dan halaman praktikum.

2. Hasil validasi media pembelajaran Google Sites berbasis VAK (Visualization

Auditory Kinestetic) pada materi hidrolisis garam dosen ahli materi

memperoleh skor 34 dari skor maksimal 36 dengan persentase keidealan 94%

dan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) sehingga media layak

digunakan untuk pembelajaran. Hasil validasi dari dosen ahli media

memperoleh skor 34 dari skor maksimal 40 dengan persentase keidealan 85%

dan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) sehingga media layak

digunakan untuk pembelajaran dengan beberapa revisi. Hasil penilaian dari tiga

reviewer (guru kimia SMA/MA) diperoleh skor 214 dari skor maksimal 228

dengan persentase keidealan 93,81% dan termasuk dalam kategori Sangat Baik

(SB) sehingga media layak digunakan untuk membantu proses pembelajaran.

3. Hasil respon sepuluh peserta didik SMA/MA jurusan MIPA terhadap media

pembelajaran Google Sites berbasis VAK (Visualization Auditory Kinestetic)

pada materi hidrolisis garam mendapatkan respon positif dan beberapa saran

perbaikan dengan memperoleh rata-rata 10 dari skor maksimal 10 sehingga

memperoleh persentase 100% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB).

B. Saran Terhadap Pengembangan Produk
Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu alternatif media

pembelajaran kimia untuk peserta didik SMA/MA pada materi hidrolisis garam.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa saran

pemanfaatan, implementasi, evaluasi, dan pengembangan produk lebih lanjt yang

dijabarkan sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan
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Media pembelajaran Google Sites berbasis VAK (Visualization Auditory

Kinestetic) pada materi hidrolisis garam perlu diimplementasikan dan

diujicobakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk mengetahui

kelayakan produk lebih lanjut.

2. Implementasi

Media pembelajaran Google Sites berbasis VAK (Visualization Auditory

Kinestetic) pada materi hidrolisis garam dapat diimplementasikan dalam proses

kegiatan pembelajaran untuk membantu guru dalam pembelajaran setelah

diujicobakan dan mendapatkan predikat layak.

3. Evaluasi

Media pembelajaran Google Sites berbasis VAK (Visualization Auditory

Kinestetic) pada materi hidrolisis garam yang telah diimplementasikan dalam

kegiatan pembelajaran dilakukan evaluasi kembali dan dinilai berbasis data

pada saat proses pembelajaran untuk mengetahui hasil akhir penilaian

kelayakan produk.

4. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Media pembelajaran Google Sites berbasis VAK (Visualization Auditory

Kinestetic) pada materi hidrolisis garam dapat dikembangkan lebih lanjut oleh

guru untuk membantu pembelajaran terhadap materi pokok kimia yang berbeda.
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